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Abstract 

 

The decline in the quality of environmental and natural conditions emphasizes the importance of humans having 

a healthy ecosystem. This must be done by changing thought patterns and behavior in every production and 

consumption process on a larger scale through environmental literacy education. The research problem regarding 

the environmental literacy of students at SMA Negeri 5 Depok is analyzed through four parts, namely ecological 

knowledge, cognitive skills, attitudes and behavior towards the environment. The aim of the research is to 

determine and analyze four indicators of environmental literacy, namely ecological knowledge, cognitive skills, 

attitudes and behavior towards the environment of students. The research method uses a qualitative descriptive 

approach. The research was conducted at SMA Negeri 5 Sawangan, Depok City, West Java Province with the 

research sample being class X Science 2 students, totaling 40 students. The research results showed that four 

indicators of environmental literacy, namely ecological knowledge, cognitive skills, attitudes and behavior 

towards the environment of students, increased from cycle I to cycle II. The research conclusion is that 

environmental literacy can increase students' awareness of current environmental conditions, if each subject is 

presented by the teacher in class, so it is hoped that it can have an impact on students' environmental literacy 

levels. 

 

Keywords:  Environmental literacy, ecological knowledge, cognitive skills, environmental attitudes, 

environmental behavior 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan saat ini menjadi isu global yang luas dibahas dan ramai diperbincangkan 

(Pratiwi et al., 2019). OECD (2012) menyatakan bahwa permasalahan lingkungan yang sedang terjadi 

dan perlu segera ditangani adalah perubahan iklim, peningkatan gas rumah kaca, hilangnya 

keanekaragaman hayati, kelangkaan air, dan polusi udara. Permasalahan lingkungan tersebut sebagian 

besar disebabkan oleh manusia. Iswari & Utomo (2017) menegaskan bahwa perilaku manusia yang 

tidak peduli terhadap lingkungan merupakan faktor utama penyebab kerusakan lingkungan secara 

global.  

Isu kerusakan lingkungan hidup seperti perubahan iklim yang kian dianggap ancaman oleh negara-

negara menjadi perbincangan hangat dalam studi Hubungan Internasional di era kontemporer (Santoso 

et al., 2021). Polusi udara dan air, pengasaman air laut, degradasi lahan, dan berkurangnya 

keanekaragaman hayati menyebabkan kondisi lingkungan di seluruh dunia semakin cepat memburuk 

dan mengkhawatirkan (Barnosky & Hadly, 2016). Kerusakan lingkungan disebabkan oleh ulah manusia 

itu sendiri seperti pembangunan yang merusak alam (Nugroho et al., 2020). Aktivitas yang dilakukan 

manusia dalam kehidupannya sehari-hari ternyata telah banyak menimbulkan berbagai macam dampak 

buruk bagi keseimbangan tatanan lingkungan hidup (Pratama, Marpaung, & Yolida, 2020).  

Penurunan kualitas kondisi lingkungan dan alam menekankan pentingnya manusia memiliki 

ekosistem yang sehat (UN Environment, 2019). Hal ini harus dilakukan dengan cara mengubah pola 

pikir dan perilaku dalam setiap proses produksi maupun konsumsi dalam skala yang lebih besar. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengubah dua hal tersebut adalah melalui pendidikan literasi 

lingkungan yang dapat ditanamkan sejak usia dini (Fitri & Hadiyanto, 2022). 

Pe’er et al., (2007) perilaku seseorang terhadap lingkungan mencerminkan literasi lingkungan 

mereka. Roth (1992) mendefinisikan literasi lingkungan sebagai kemampuan untuk memahami dan 

menafsirkan apapun yang berhubungan dengan sistem lingkungan dan mengambil tindakan yang sesuai 
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untuk memelihara, memperbaiki, dan meningkatkan sistem lingkungan melalui pengetahuan, 

keterampilan, serta kesadaran terhadap masalah lingkungan. 

Literasi lingkungan merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan menafsirkan kondisi 

dari lingkungan, dan dari hasil pemahaman serta penafsiran tersebut maka seseorang dapat memutuskan 

tindakan yang tepat dalam mempertahankan, memulihkan serta meningkatkan kondisi dari suatu 

lingkungan (Kusumaningrum, 2018). Istilah “Literasi Lingkungan” digunakan dalam pendidikan 

lingkungan sejak tahun 1969 oleh Roth dalam Amini, yang bermakna: Konsep literasi lingkungan 

ditegaskan oleh Environment Education and Training Patnership (EETAP) yang menyatakan dengan 

lugas bahwa seorang melek lingkungan dia tahu yang akan dia lakukan untuk lingkungan, dia tahu 

bagaimana cara melakukan hal tersebut (Nasution, 2016). 

Seseorang dikatakan terliterasi lingkungan jika dia tahu apa yang akan dilakukan untuk lingkungan 

(Hollweg et al., 2011). Siswa yang memiliki literasi lingkungan akan berperilaku bertanggung jawab 

lingkungan melalui pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran akan masalah lingkungan (Febriasari & 

Supriatna, 2017), sehingga literasi lingkungan berperan dalam pembentukan karakter seseorang untuk 

peduli terhadap lingkungan. Istiningsih & Dharma (2022) Literasi lingkungan berpedoman pada 

pengetahuan tentang bagaimana lingkungan alam bekerja dan peran manusia untuk menjaga alam 

secara berkelanjutan. Hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan dapat dilihat dari interaksi 

kehidupan bersama komponennya. Indikator literasi lingkungan terdiri dari pengetahuan lingkungan, 

sikap lingkungan dan perilaku lingkungan.  

Literasi lingkungan siswa terbagi kedalam tujuh indikator yaitu: (1) identifikasi masalah 

lingkungan; (2) analisis masalah lingkungan; (3) investigasi masalah lingkungan; (4) evaluasi dan 

penilaian pribadi tentang masalah lingkungan; (5) fisik dan sistem ekologi; (6) sistem sosial; kultur dan 

politik; (7) pengetahuan permasalahan lingkungan (Herlina, Suprapto, & Chaidir (2021). Literasi 

lingkungan terdiri dari empat bagian yaitu pengetahuan siswa tentang lingkungan, keterampilan kognitif 

siswa, sikap dan perilaku siswa terhadap lingkungan (Aini dkk, 2020). North American Association for 

Environmental Education (2000) telah menetapkan pedoman untuk mengukur kemampuan literasi 

lingkungan yang terdiri dari empat bagian yaitu pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, sikap dan 

perilaku terhadap lingkungan (Mcbride, 2013). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi lingkungan siswa masih tergolong 

rendah, dimana pada indikator pengetahuan dengan kategori cukup baik, dan kemampuan kognitif 

dengan kategori kurang baik (Rokhmah & Fauziah, 2021). Suryawati et al., (2020) menyatakan 

kemampuan siswa SMP dalam mengidentifikasi, menganalisis masalah, dan membuat tindakan 

perencanaan hingga praktik penyelesaian masalah lingkungan masih rendah, sehingga perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan literasi lingkungan siswa. Handayani, Soenarno, & A’ini (2022) menyatakan 
tingkat keeratan hubungan antara pengetahuan dengan sikap peduli lingkungan hidup tersebut tergolong 

sangat rendah dengan arah hubungan yang positif. Pihak sekolah dan guru perlu mengadakan kegiatan 

rutin baik bulanan atau mingguan terkait menjaga kelestarian lingkungan di lingkungan sekolah agar 

siswa dapat lebih mengembangkan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

Observasi awal yang dilakukan Penulis menunjukan masih ada siswa SMA Negeri 5 Depok yang 

membuang sampah tidak berdasarkan kategori ditempat sampah yang sudah disediakan pihak sekolah, 

Belum adanya kesadaran dan kepedulian siswa terhadap pohon yang mati. Siswa belum memiliki 

kepedulian terhadap penyiraman pohon di sekitar halaman sekolah. Di kantin, masih ada siswa yang 

membiarkan kemasan makanan dan minuman dimeja kantin. Siswa masih membeli makanan dan 

minuman kemasan plastik. Siswa jarang menggunakan tubler sebagai tempat isi ulang minum. 

Urgensi dilakukan penelitian penulis adalah isu kerusakan lingkungan hidup seperti perubahan 

iklim yang ekstrim dianggap ancaman bagi umat manusia. Oleh karena itu, pentingnya pemahaman 

literasi lingkungan dalam menjaga kelestarian lingkungan di sekolah dan masyarakat. Permasalahan 

penelitian mengenai bagaimana literasi lingkungan siswa SMA Negeri 5 Depok yang dianalisis melalui 

empat bagian yaitu pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, sikap dan perilaku terhadap 

lingkungan?. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis empat indikator literasi 

lingkungan yaitu pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, sikap dan perilaku terhadap lingkungan 

siswa. Kebaruan penelitian ini mengenai literasi lingkungan yang dianalisis dengan empat indikator 
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yaitu pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, sikap dan perilaku terhadap lingkungan siswa SMA, 

lokasi penelitian, populasi dan sampel, serta indikator variabel penelitian yang digunakan. Judul 

penelitian adalah “Analisis Literasi Lingkungan pada Siswa SMA Negeri 5 Sawangan, Kota Depok, 

Provinsi Jawa Barat.”    
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di SMA 

Negeri 5 Sawangan, Kota Depok, Provinsi Jawa Barat dengan sampel penelitian adalah siswa kelas X 

IPA 2 yang berjumlah 40 siswa. Data penelitian berupa skor literasi lingkungan siswa yang diperoleh 

melalui metode tes. Tes dilakukan sebagai posttest diakhir siklus pembelajaran, yang dalam penelitian 

ini dilakukan selama dua siklus. Instrument yang digunakan dalam kegiatan tes ini diadaptasi dari soal 

tes Middle Schools Environment Survey/Instrument (MSELS/I) oleh NELA (2008), yang telah 

disesuaikan dan telah di uji coba pada populasi yang sama dengan sampel yang berbeda untuk mengukur 

validitas, dan reliabilitas. Transformasi skor mentah hasil tes literasi lingkungan secara lengkap tersaji 

dalam Tabel 1. Kriteria skor untuk tiap indikator disesuaikan dengan PAP SMA Negeri 5 Sawangan, 

Kota Depok, Provinsi Jawa Barat, yang disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Penskoran Instrumen Literasi Lingkungan 

Indikator  Sub indikator Bentuk tes 
Jumlah 

soal 

Faktor 

pengali 
Skor 

Total 

skor 

Kisaran 

skor 

Pengetahuan 

ekologi 

Pengetahuan ekologi Pilihan ganda 
17 5,9 100,3 100 0 – 100 

Keterampilan 

kognitif 

Identifikasi isu 

lingkungan 

Pilihan ganda 
2 12,5 25 100 

0 – 100 

Analisis isu lingkungan Pilihan ganda 6 12,5 75  

Sikap terhadap 

lingkungan 

Komitmen terhadap 

lingkungan 

Angket 

pernyataan 
12 5 60 150 

30 – 150 
Kepekaan terhadap 

lingkungan 

Angket 

pernyataan 
18 5 90  

Perilaku 

terhadap 

lingkungan 

Komitmen nyata Angket 

pernyataan 12 5 60 60 12 – 60 

Sumber: Middle Schools Environment Survey/Instrument (MSELS/I) oleh NELA (2008) 

 

Tabel 2. Kriteria Literasi Lingkungan 
No Persentase Kriteria  

1 90 – 100  A (Sangat Baik) 

2 80 – 89  B (Baik) 

3 70 – 79  C (Cukup Baik) 

4 0 – 69  D (Kurang Baik) 

Sumber: Penulis (2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil tes literasi lingkungan siswa kelas X IPA 2 pada siklus I secara ringkas disajikan dalam 

Tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Nilai Literasi Lingkungan Siswa Siklus I 
Indikator Nilai Kriteria 

Pengetahuan ekologi 76 Cukup Baik 

Keterampilan kognitif 69 Kurang Baik 

Sikap 65 Kurang Baik 

Perilaku 64 Kurang Baik 

Literasi lingkungan 68,5 Kurang Baik 
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Berdasarkan tabel 3 hasil tes literasi lingkungan siswa kelas X IPA 2 pada siklus I menunjukan bahwa: 

1) Indikator Pengetahuan ekologi memperoleh nilai rata-rata sebesar 76 termasuk dalam kriteria 

Cukup Baik. 

2) Indikator Keterampilan kognitif memperoleh nilai rata-rata sebesar 69 termasuk dalam kriteria 

Kurang Baik. 

3) Indikator Sikap memperoleh nilai rata-rata sebesar 65 termasuk dalam kriteria Kurang Baik. 

4) Indikator Perilaku memperoleh nilai rata-rata sebesar 64 termasuk dalam kriteria Kurang Baik. 

Dengan demikian, berdasarkan empat indikator yaitu pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, sikap 

dan perilaku terhadap lingkungan siswa, literasi lingkungan pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 68,5 termasuk dalam kriteria Kurang Baik. 

Data hasil tes literasi lingkungan siswa kelas X IPA 2 pada siklus II secara ringkas disajikan dalam 

Tabel 4 di bawah ini. 

Tabel 4. Nilai Literasi Lingkungan Siswa Siklus II 
Indikator Nilai Kriteria 

Pengetahuan ekologi 85 Baik 

Keterampilan kognitif 83 Baik 

Sikap 80 Baik 

Perilaku 75 Cukup Baik 

Literasi lingkungan 80,8 Baik 

Sumber: Penulis (2024) 

Berdasarkan tabel 4 hasil tes literasi lingkungan siswa kelas X IPA 2 pada siklus II menunjukan bahwa: 

1) Indikator Pengetahuan ekologi memperoleh nilai rata-rata sebesar 85 termasuk dalam kriteria 

Baik. 

2) Indikator Keterampilan kognitif memperoleh nilai rata-rata sebesar 83 termasuk dalam kriteria 

Baik. 

3) Indikator Sikap memperoleh nilai rata-rata sebesar 80 termasuk dalam kriteria Baik. 

4) Indikator Perilaku memperoleh nilai rata-rata sebesar 75 termasuk dalam kriteria Cukup Baik. 

Dengan demikian, berdasarkan empat indikator yaitu pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, sikap 

dan perilaku terhadap lingkungan siswa, literasi lingkungan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 80,8 termasuk dalam kriteria Baik. 

Perbandingan data hasil tes literasi lingkungan siswa kelas X IPA 2 pada siklus I dan siklus II 

terdapat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 1. Perbandingan literasi lingkungan siklus I dan siklus II 
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Berdasarkan gambar 1 perbandingan data hasil tes literasi lingkungan siswa kelas X IPA 2 pada siklus 

I dan siklus II menunjukan bahwa: 

1) Indikator Pengetahuan ekologi pada siklus I sebesar 76 termasuk dalam kriteria Cukup Baik. 

Sedangkan pada siklus II sebesar 85 termasuk dalam kriteria Baik. 

2) Indikator Keterampilan kognitif pada siklus I sebesar 69 termasuk dalam kriteria Kurang Baik. 

Sedangkan pada siklus II sebesar 83 termasuk dalam kriteria Baik. 

3) Indikator Sikap pada siklus I sebesar 65 termasuk dalam kriteria Kurang Baik. Sedangkan pada 

siklus II sebesar 75 termasuk dalam kriteria Baik. 

4) Indikator Perilaku pada siklus I sebesar 64 termasuk dalam kriteria Kurang Baik. Sedangkan pada 

siklus II sebesar 80 termasuk dalam kriteria Cukup Baik. 

5) Literasi lingkungan pada siklus I memperoleh nilai rata-rata sebesar 68,5 termasuk dalam kriteria 

Kurang Baik. Sedangkan pada siklus II memperoleh nilai rata-rata sebesar 80,8 termasuk dalam 

kriteria Baik. 

Dengan demikian, terdapat peningkatan tiap indikator literasi lingkungan dari siklus I ke siklus II, 

hal ini sesuai hasil penelitian Al Idrus & Rahmawati (2021) kemampuan awal mahasiswa calon guru 

kimia dari tiga indikator yang diamati adalah Kepedulian terhadap lingkungan hidup dengan rata rata 

skor (3,10) dikategorikan sedang. Pengetahuan tentang Lingkungan hidup dengan rata skor skor (3,35) 

dikategorikan sedang. Penerapan pengetahuan lingkungan hidup dengan rata rata skor (3,8) 

dikategorikan baik. 

Aini dkk (2020) Indikator pengetahuan termasuk dalam kategori baik dengan rerata skor 80. 

Indikator keterampilan kognitif, sikap, dan perilaku termasuk dalam kategori cukup dengan masing-

masing rerata skor yaitu 75, 74, dan 72. Daniyarti (2022) pengembangan literasi lingkungan akan 

menciptakan hasil yang sempurna, menghasilkan kemampuan untuk memiliki pengetahuan lingkungan 

yang meliputi dasar-dasar lingkungan; sikap terhadap lingkungan, kepekaan terhadap kondisi 

lingkungan, dan perasaan terhadap lingkungan; dan keterampilan kognitif sehingga dapat menganalisis 

perencanaan pelaksanaan dan pengembangan program literasi. 

Herlina, Suprapto, & Chaidir (2021) terdapat perbedaan literasi lingkungan dan sikap peduli 

lingkungan siswa sekolah adiwiyata dengan non adiwiyata. Hal ini terbukti berdasarkan uji hipotesis 

(two way anova) diketahui nilai signifikasi 0,04. Indrawan dkk (2022) berbagai program penumbuhan 

literasi lingkungan antara lain: eco activity, program lingkungan, empowerment of waste, gardening, 

dan out door learning (ODL); kendala penumbuhan literasi lingkungan siswa antara lain: keterbatasan 

waktu; kurangnya sarana dan prasarana; kurang siapnya civitas sekolah; dan kesenjangan pemahaman 

dalam penumbuhan literasi lingkungan pada peserta didik dan kebermanfaatanya. Upaya mengatasi 

kendala-kendala tersebut melalui pemanfaatan waktu luang siswa, usaha kreatif guru memanfaatkan 

alat dan bahan di lingkungan sekitar, kolaborasi dengan green books, dan kerja sama yang melibatkan 

berbagai pihak dalam pelaksanaan program khususnya sukarelawan (volunteer). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa empat indikator literasi lingkungan yaitu pengetahuan ekologi, 

keterampilan kognitif, sikap dan perilaku terhadap lingkungan siswa mengalami peningkatan dari siklus 

I ke siklus II. Kesimpulan penelitian menunjukan bahwa literasi lingkungan dapat meningkatkan 

kepedulian siswa terhadap kondisi lingkungan saat, apabila pada tiap mata pelajaran disampaikan oleh 

guru di kelas. Adapun saran yang diberikan diantaranya: pembelajaran guru dikelas pada mata pelajaran 

apapun, sebaiknya ditekankan pada pengetahuan ekologi, keterampilan kognitif, sikap dan perilaku 

terhadap lingkungan siswa, dan sebab-akibat hubungan dampak aktivitas manusia terhadap lingkungan 

sehingga diharapkan dapat memberikan dampak terhadap tingkat literasi lingkungan siswa.  
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